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ABSTRAK

Hypnosis merupakan salah satu terapi pendekatan nonfarmakologis untuk mengurangi
ketidaknyamanan selama kehamilan. Pada kehamilan akan terjadi perubahan psikologis perubahan
tersebut sebagian besar adalah karena pengaruh hormon yaitu penin gkatan hormon progesteron
dan esterogen, adanya peningkatan hormon tersebut akan muncul berbagai macam
ketidaknyamanan. Ketidaknyamanan tersebut antara lain mual dan muntah, pusing, mudah lelah,
nyeri punggung, oedema, sering buang air kecil. Perubahan psikologis akan mempengaruhi klien
dalam menghadapi kehamilan yang akan berpengaruh terhadap kesehatan mental ibu. Hal ini dapat
berpengaruh dalam kehamilan yang berasal dari dalam diri ibu hamil dan dapat juga berasal dari
faktor luar diri ibu hamil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hipnoterapi terhadap
perubahan psikologis selama kehamilan. Metode Penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain
deskriptif. Sampel yang diambil berjumlah 77 Ibu Hamil. Pengambilan sampel dalam hal ini dengan
metode Total Sampling. Pengumpulan data melalui lembar observasi cheklist dan dianalisa secara
univariat dan bivariat dengan Uji Wilcoxon serta disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Hasil Penelitian ini nilai P adalah 0,01 (p < 0,05). Kesimpulan penelitian ini menyatakan adanya
pengaruh hypnosis terhadap perubahan psikologi selama masa kehamilan di Puskesmas Sidomulyo
Pekanbaru. Hypnosis bisa diajarkan pada setiap ibu hamil sepanjang proses kehamilan ibu agar
tetap tenang dan rileks.

Kata kunci: Hypnosis, Psikologis, Kehamilan

1. PEDAHULUAN
Kehamilan merupakan suatu proses yang terjadi dari pembuahan sampai kelahiran. Proses ini
dimulai dari sel telur yang dibuahi oleh sel sperma. Kehamilan dibagi menjadi 3 trimester, yaitu
. trimester pertama, dimulai dari konsepsi sampai usia kehamilan 3 bulan (0-12 minggu).
Trimester kedua dimulai dari usia kehamilan 4 bulan sampai 6 bulan (13-28 minggu).
Kebanyakan wanita mengalami perubahan psikologis dan emosional. Perubahan fisik dan
emosional yang kompleks memerlukan adaptasi terhadap penyesuaian pola hidup dengan proses
kehamilan yang terjadi, sejumlah ketakutan terlihat selama Kehamilan. Perubahan fisik serta
efek samping kehamilan sering kali menjadikan ibu khawatir, Ibu hamil mulai mencemaskan
proses kelahiran (Nurul Chomaria,2019). Berdasarkan data World Health Organitation (WHO)
2020 angka kematian ibu di Indonesia masih jauh dari pencapaian target SDGS 2030 yakni
diharapkan 70 per 100.000 kelahiran hidup namun hasil menunjukkan 177 per 100.000
kelahiran hidup. 75 % kematian ibu disebabkan oleh perdarahan,infeksi,tekanan darah tinggi,
diabetes, aborsi serta penyakit lainnya. ini menempatkan Indonesia diurutan ke-3 AKI tertinggi
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di Asia Tenggara setelah Laos dengan angka kematian 292 per 100.000 kelahiran hidup (Ayu
Andini,2020). Hipnosis untuk kehamilan dan persalinan disebut sebagai Hipnostetri yang
menciptakan rasa nyaman,rileks dan aman saat hamil dan melahirkan . Efek dari kecemasan
dalam persalinan dapat mengakibatkan kadar katekolamin yang berlebihan sehingga
menyebabkan turunnya aliran darah ke rahim, turunnya kontraksi rahim, turunnya aliran darah
ke plasenta, turunnya oksigen yang tersedia untuk janin serta dapat meningkatkan lamanya
persalinan kala I (Simkin, 2010).

METODE

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskriptif. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas
Sidomulyo Pekanbaru pada bulan November tahun 2024 sejumlah 77 orang ibu hamil yang
diambil menggunakan teknik total sampling dengan cara pengambilannya menggunakan
sampling aksidental. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat untuk
menganalisa setiap variabel dari hasil penelitian dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi
Analisa univariat

HASIL

Hasil penelitian yang disajikan adalah data kuantitatif dengan bentuk analisa
univariat yang bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari masing-masing variabel
yang diteliti.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Dasar-

Dasar Hypnosis

NO Dasar-Dasar Frekuensi (f) Presentase (%0)
Hypnosis
1 Baik 7 9,1
2 Cukup 20 26,0
3 Kurang 50 64,9
Jumlah 77 100,0

Berdasarkan Tabel 1 sebagian besar dari 77 responden memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 50 responden (64,9%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang

Tingkatan Hypnosis

NO Tingkatan Hypnosis  Frekuensi (f) Presentase (%)

1 Baik 7 91
2 Cukup 16 20,8
3 Kurang 54 70,1

Jumlah 77 100,0




Berdasarkan Tabel 2 sebagian besar dari 77 responden memiliki

pengetahuan kurang sebanyak 54 responden (70,1%).

Tabel 3.Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Manfaat

Hypnosis
NO Manfaat Frekuensi (f)  Presentase (%0)
Hypnoosis
1 Baik 2 2,6
2 Cukup 18 23,4
3 Kurang 57 74,0
Jumlah 77 100,00

Berdasarkan Tabel 3 sebagian besar dari 77 responden memiliki pengetahuan

kurang sebanyak 57 responden (74,0%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Teknik-

Teknik Hypnosis

NO Teknik-Teknik  Frekuensi (f) Presentase (%)

Hypnosis
1 Baik 5 6,5
2 Cukup 13 16,9
3 Kurang 59 76,6
Jumlah 77 100,0

Berdasarkan Tabel 4 sebagian besar dari 77 responden memiliki pengetahuan
kurang sebanyak 59 responden (76,6%).
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Tahap-
Tahap Hypnosis

NO Tahap-Tahap Frekuensi (f) Presentase (%)

Hypnosis
1 Baik 4 52
2 Cukup 10 13,0
3 Kurang 63 81,8

Jumlah 77 100,0




Berdasarkan Tabel 5 sebagian besar dari 77 responden memiliki pengetahuan kurang
sebanyak 63 responden (81,8%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang Hypnosis Dalam Kehamilan Di Puskesmas Bakunase Kota

Kupang.
NO  Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%0)
1 Baik 2 2,6
2 Cukup 11 14,3
3 Kurang 64 83,1
Jumlah 77 100,0

Berdasarkan table 6 dari 77 responden sebagian besar responden mempunyai
pengetahuan yang kurang tentang hypnosis dalam kehamilan yaitu 64 responden (83,1%).
Sedangkan responden yang mempunyai pengetahuan cukup sebanyak 11 responden

(14,3%) dan responden yang mempunyai pengetahuan baik hanya 2 reponden (2,6%).

4. PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Dasar-Dasar Hypnosis Dalam Kehamilan Di Wilayah Kerja

Puskesmas Bakunase Kota Kupang Pengetahuan ibu hamil tentang dasar-dasar hypnosis di
wilayah kerja Puskesmas Bakunase mayoritas kurang sejumlah 50 orang (64,9%), sedangkan
ibu hamil dengan pengetahuan cukup sejumlah 20 orang (26,0%) dan pengetahuan baik
sejumlah 7 orang (9,1%). Menurut Aprilia (2010) dalam otak manusia terdapat empat
gelombang irama sebagai komponen pembentuk kesadaran, empat komponen tersebut adalah
: gelombang beta, gelombang alpha, gelombang theta, dan gelombang delta. Kurangnya
pengetahuan ibu hamil mengenai dasar-dasar hypnosis disebabkan karena ibu hamil belum
pernah mendapatkan informasi mengenai hypnosis pada kehamilan. Menurut Notoatmodjo
(2014) pengetahuan merupakan hasil pengindraan seseorang terhadap suatu objek melalui
indra yang dimilikinya sehingga menghasilkan pengetahuan. Dari hasil penelitian ini kita
dapat melihat bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini tidak bekerja atau sebagai
IRT dan memiliki pengetahuan kurang sebanyak 26 orang (33,8%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Mastiar (2019) yang menggambarkan pengetahuan ibu hamil
tentang anak disabilitas mengatakan bahwa pekerjaan dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang, karena responden yang bekerja mempunyai pengetahuan lebih baik

dari responden yang tidak bekerja. Didukung juga dari hasil penelitian dari Sakinah (2020)



Yang mengatakan bahwa Ibu yang mempunyai kesibukan diluar rumah dan berinteraksi
dengan orang banyak akan memiliki pengetahuan yang lebih luas daripada ibu yang lebih
banyak menghabiskan waktunya dirumah. Kondisi ini dikarenakan ibu mempunyai banyak
relasi dan kesempatan untuk mendapatkan informasi lebih besar. Selain dilihat dari pekerjaan
dapat dilihat juga dari sumber informasi yang diperolen bahwa mayoritas responden
sebanyak 73 orang belum pernah mendengar informasi mengenai hypnosis, sehingga hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Muntaza dan Adi (2020) yang mengatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sumber informasi dengan tingkat
pengetahuan pada ibu hamil, dimana peningkatan pengetahuan dapat melalui informasi yang
berpengaruh terhadap ibu rumah tangga seperti keluarga atau teman.

. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Tingkatan Hypnosis Dalam Kehamilan Diwilayah Kerja
Puskesmas Bakunase Kota Kupang Pengetahuan ibu hamil tentang tingkatan hypnosis di
wilayah kerja Puskesmas Bakunase mayoritas kurang sejumlah 54 orang (70,1%), sedangkan
ibu hamil dengan pengetahuan cukup sejumlah 16 orang (20,8%) dan pengetahuan baik
sejumlah 7 orang (9,1%). Ibu hamil kurang mengetahui 5 tingkatan-tingkatan hypnosis
seperti Stage Hypnosis, Anodyne Awareness, Forensic  hypnosis,  Metaphysical
Hypnosis, dan  Clinical Hypnosis atau Hypnotherapy, Gunawan (2012). Kurangnya
pengetahuan ibu hamil tentang tingkatang hypnosis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya dari faktor usia. Dari hasil penelitian diperoleh jumlah terbanyak responden
yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 42 orang (54,5%) pada usia 20-35 tahun.
Berdasarkan hasil penelitian Corneles dan Losu (2015) mengatakan bahwa semakin
bertambah usia responden tidak diikuti oleh pengetahuan yang baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa usia seseorang tidak menentukan pengetahuan yang dimiliki.

. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Manfaat Hypnosis Dalam Kehamilan Diwilayah Kerja
Puskesmas Bakunase Kota Kupang Pengetahuan ibu hamil tentang manfaat hypnosis pada
kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Bakunase Kota Kupang mayoritas kurang sejumlah
57 orang (74,0%), sedangkan ibu hamil dengan pengetahuan cukup sejumlah 18 orang
(23,4%) dan pengetahuan baik sejumlah 2 orang (2,6%). Ibu hamil kurang mengetahui
manfaat hypnosis bagi ibu hamil yaitu dapat membantu ibu hamil pada trimester satu untuk
mengurangi mual, muntah dan pusing, selain itu juga manfaat untuk janin yaitu dapat
membantu pertumbuhan dan perkembangan janin menjadi lebih sehat karena merasakan
ketenangan serta dapat memberikan hormon-hormon yang seimbang pada janin melalui
plasenta, dr. Emilia (2010). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Indramukti
(2013) yang mengatakan bahwa responden yang memiliki pendidikan tinggi belum tentu mau



menyerap dan menerima informasi, karena tingkat pendidikan saja tidak cukup tanpa
disertai pengetahuan dan sikap yang bisa mempengaruhi tindakan, dimana pendidikan formal
merupakan salah satu faktor lingkungan sosial yang dapat berhubungan langsung dengan
perilaku kesehatan. Dapat dilihat juga bahwa mayoritas responden belum pernah
mendengarkan informasi mengenai hypnosis, yang dimana informasi merupakan salah satu
faktor seseorang dapat memperoleh suatu pengetahuan yang lebih baik.

. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Teknik-Teknik Hypnosis Dalam Kehamilan Diwilayah

Kerja Puskesmas Bakunase Kota Kupang Pengetahuan ibu hamil tentang teknik-teknik

hypnosis pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Bakunase mayoritas kurang sejumlah

59 orang (76,6%), sedangkan ibu hamil dengan pengetahuan cukup sejumlah 13 orang

(16,9%) dan pengetahuan baik sejumlah 5 orang (6,5%). Ibu hamil kurang memahami 4

langkah tingkatan hypnosis seperti Sugesti post-hypnosis dan imajinasi, menemukan akar

masalah, Release dan Pemahaman Baru / Re- learning, Gunawan (2012). Dari kurangnya

pengetahuan responden kita dapat melihat bahwa sebagian besar responden pada penelitian

ini tidak bekerja atau sebagai IRT dimana responden ini memiliki pengetahuan kurang

sebanyak 26 orang (33,8%). Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Sitepu dkk

(2019) yang mengatakan bahwa dengan seringnya berinteraksi dengan orang lain seperti

ditempat ibu bekerja, lebih banyak pengetahuan yang didapat dibandingkan dengan orang

yang jarang berinteraksi dengan orang lain. Selain itu menurut Najoan & Manampiring

(2011) seorang wanita yang berperan sebagai pekerja sekaligus sebagaiseorang istri

dan ibu rumah tangga umumnya memiliki kesehatan yang lebih baik. Ibu yang hanya

berperan sebagai IRT kurang mendapatkan paparan informasi mengenai hypnosis dalam

kehamilan. Kesehatan seseorang akan terbentuk karena adanya informasi tentang kesehatan

dan niat seseorang untuk bertindak sehubungan dengan kesehatannya.

. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Tahap-Tahap Hypnosis Dalam Kehamilan Diwilayah Kerja

Puskesmas Bakunase Kota Kupang Pengetahuan ibu hamil tentang tahap-tahap hypnosis

pada kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Bakunase mayoritas kurang sejumlah 64 orang

(83,1%), sedangkan ibu hamil dengan pengetahuan cukup sejumlah 9 orang (11,7%) dan

pengetahuan baik sejumlah 4 orang (5,2%). Diperoleh jumlah responden terbanyak yang

memiliki pengetahuan kurang berada pada usia 20-35 tahun sebanyak sebanyak 42 orang

(54,5%). Menurut Budiman dan Riyanto (2013) mengatakan bahwa usia dapat

mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan

semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang

diperolehnya semakin membaik. Namun dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa usia



20-35 tahun yang menjadi usia reproduksi sehat yang memiliki pengetahuan kurang.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Untari (2017) yang mengatakan tidak ada
hubungan yang signifikan antara umur ibu dengan pengetahuan ibu dalam pemberian ASI
eksklusif. Selain itu dijelaskan juga pada penelitian Mismadonaria dkk (2020) yang
mengatakan bahwa semakin cukup usia ibu, belum tentu ibu memiliki tingkat
kematangan dan kedewasaan dalam kemandirian. Selain itu pada usia reproduksi sehat ini
mayoritas responden belum pernah mendapatkan informasi mengenai hypnosis, sehingga
kurangnya sumber informasi tersebut dapat mempengaruhi pengetahuan responden. Seperti
yang dijelaskan dalam penelitian Kusumastuti (2018) yang mengatakan bahwa ada
hubungan antara sumber informasi dengan pengetahuan ibu dimana responden pada
kelompok yang terpapar sumber informasi berpeluag 7 kali memiliki pengetahuan baik
dibandingkan responden pada kelompok yang tidak terpapar sumber informasi.

5. KESIMPULAN

Secara umum hasil penelitian yang dilakukan pada 77 ibu hamil diwilayah kerja
Puskesmas Sidomulyo, sebagian besar ibu hamil dalam pengetahuan kurang sebanyak 64
responden (83,1%). Secara khusus hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan ibu
tentang dasar-dasar hypnosis sebagian besar dengan pengetahuan kurang sebanyak 50
responden (64,9%), tingkatan hypnosis sebagian besar dengan pengetahuan kurang sebanyak
54 responden (70,1%), manfaat hypnosis sebagian besar dengan pengetahuan kurang sebanyak
57 responden (74,0%), teknik-teknik hypnosis sebagian besar dengan pengetahuan kurang
sebanyak 59 responden (76,6%), dan tentang tahap-tahap hypnosis sebagian besar dengan
pengetahuan kurang sebanyak 63 responden (81,8%).
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